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Abstrak. Kemampuan pegawai Bank dalam pemanfaatan teknologi informasi  merupakan salah satu  

peningkatan kualitas pelayanan perbankan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  pemanfaatan teknologi 

informasi   terhadap efesiensi kerja pegawai di Bank Lampung. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan berupa data primer dan data sekunder.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

dan quisioner. sampel yang digunakan dalam  penelitian ini berjumlah  27 karyawan Bank Lampung KCP, 

Kalianda Lampung Selatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi  memiliki 

kontribusi dan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan  Bank Lampung KCP. Kalianda, nilai  

pengaruh pemanfaatan teknologi informasi   terhadap kualitas pelayanan Bank Lampung KCP Kalianda dapat 

ditunjukkan dengan nilai R square = 0,319 atau sebesar 31,9% sedangkan sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci: Teknologi Informasi, Efesiensi Kerja 

 

Abstract. The ability of Bank employees to use information technology is one of the improvements in the quality 

of banking services. The purpose of this study was to determine the use of information technology on the work 

efficiency of employees at Bank Lampung. The research method used in this research is descriptive quantitative 

research method. Data collection methods used in the form of primary data and secondary data. Data 

collection techniques used are observation and questionnaires. The sample used in this study amounted to 27 

employees of Bank Lampung KCP, Kalianda South Lampung. The results showed that the use of information 

technology had a significant contribution and effect on the service quality of Bank Lampung KCP. Kalianda, 

the value of the influence of the use of information technology on the service quality of Bank Lampung KCP 

Kalianda can be shown by the value of R square = 0.319 or 31.9% while the remaining 68.1% is influenced 

by other factors not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan dan perkembangan teknologi 

yang diiringi dengan perkembangan sistem 

informasi berbasis teknologi terjadi begitu 

pesat di era globalisasi ini. Keberhasilan 

suatu sistem berkaitan dengan kinerja yang 

dimiliki oleh sistem tersebut. Faktor lain 

yang mendukung keberhasilan dari suatu 

sistem yaitu kinerja individu. Pengertian dari 

kinerja individu itu sendiri adalah 

kemampuan individu untuk melakukan 

sesuatu dengan berhasil dan efisien pada 

suatu perusahaan. Ada beberapa hal yang 

dapat mempengaruhi kinerja individu yaitu 

efektivitas sistem informasi akuntansi, 

kemampuan teknis pemakaian sistem 

informasi dan pemanfaatan teknologi 

informasi. 

Aktivitas yang dijalankan masyarakat 

sebagian besar berhubungan dengan uang 

yang pada akhirnya melibatkan dunia 
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perbankan, karena itu perbankan memegang 

peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Berdasarkan jenis 

pembayaran jasa, bank di Indonesia 

dibedakan menjadi dua jenis bank, yaitu 

bank yang melakukan usaha berdasarkan 

prinsip bunga, disebut Bank Konvensional 

dan bank yang melakukan usaha 

berdasarkan prinsip bagi hasil, disebut 

dengan Bank Syariah. Kemudahan yang 

diberikan oleh pemerintah terkait dengan 

syarat-syarat untuk mendirikan bank, 

menambah jumlah bank yang berdiri baik itu 

bank konvensional maupun bank syariah. 

Adanya transformasi digital membuat 

layanan perbankan yang tersedia bagi 

masyarakat berbasis teknologi baru (Drasch 

et.al,2018). Jika dahulu bank hanya 

dianggap sebagai sarana untuk menyimpan 

uang dan sumber dalam mendapatkan 

pembiayaan atau kredit, saat ini bank tidak 

hanya melakukan fungsi dasarnya sebagai 

perantara keuangan, tetapi juga sebagai 

penasihat keuangan untuk nasabahnya 

melalui penerapan digitalisasi. nasabah juga 

dipermudah karena bisa berinteraksi secara 

langsung melalui perangkat seluler yang 

dimilikinya. (Lipton et. al, 2016). Penerapan 

digitalisasi dinilai dapat mempengaruhi 

efektiiviast kerja pegawai sektor keuangan 

dan perbankan.   

Suatu perusahaan atau instansi selalu 

berusaha agar karyawan yang terlibat 

didalamnya dapat mencapai efektivitas 

kerja. Keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya dimulai dari 

keberhasilan masing-masing karyawan yang 

bersangkutan. Dengan kata lain efektivitas 

suatu organisasi atau perusahaan dapat  

tercapai apabila masing-masing karyawan 

dapat tepat mencapai sasaran yang 

dikehendaki.  

Bank mempunyai peran dalam 

menghimpun dana masyarakat karena 

merupakan lembaga yang dipercaya oleh 

masyarakat dari berbagai macam kalangan 

dalam menempatkan dananya secara aman. 

Percaya bahwa dana yang ditempatkan di 

bank keaamanannya lebih terjamin 

dibandingkan ditempatkan dilembaga 

lain.disisi lain bank berperan dalam 

menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank 

merpakan lembaga yang memberikan 

pinjaman  kepada masyarkat yang 

membutuhkan dana.masyarakat dapat secara 

langsung mendapat pinjaman dari bank, 

sepanjang masyarakat mengunaka dana 

tersebut dapat memenuhi persyaratan dari 

bank. Pada padasarnya bank mempunyai 

peran dari dua sisi yaitu menghimpun dana 

yang berasal dari masyarakat yang sedang 

kelebihan dana dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan 

menyalurkan dana kepada masyarakat, 

disamping merupakan aktivitas yang dapat 

menghasilkan keuntungan,juga untuk 

memanfaatkan dana yang idle (idle fund) 

karena bank telah membayar sejumlah 

tertentu atas dana yang dihimpunya. Pada 

akhir bulan atau pada saat tertentu bank akan 

mengeluarkan biaya atas dana yang telah 

dihimpun dari masyarakat yang telah 

menyimpan dananya di bank. Dalam 

pelaksanaan pekerjaan, seringkali 

diperlukan alat bantu yang dapat 

dimanfaatkan oleh karyawan. Alat bantu 

tersebut berupa Teknologi informasi. 

Teknologi informasi saat ini terus 

berkembang dan semakin canggih dimana 

teknologi dijadikan sebagai penunjang 

berbagai aktivitas penting yang dilakukan 

manusia. Dengan penggunaan teknologi 

informasi yang tepat bagi karyawan, baik 

berupa hardware, software maupun sarana 

lainnya tentu akan membantu meringankan 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. 

Ketersediaan komputer dan berbagai macam 

perangkat lunak yang mudah dioperasikan 

maka karyawan dapat dengan  
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Kurangnya pengetahuan teknologi 

informasi seringkali juga menyebabkan 

kinerja karyawan menurun. Seperti yang 

terjadi pada karyawan Bank Lampung KCP 

Kalianda. Banyak karyawan kurang 

memahami teknologi informasi yang ada  

sehingga menurunkan kinerja karyawan.  

Berdasarkan fakta tersebut, teknologi 

informasi dalam lingkungan pekerjaan 

mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga 

dalam pemanfaatannya harus optimal dan 

sesuai dengan yang dikerjakan oleh 

karyawan sehingga produktivitas karyawan 

pun meningkat.Selain Teknologi Informasi, 

sistem yang digunakan didalamnya 

merupakan salah satu perangkat lunak yang 

wajib di gunakan dalam perusahaan. 

Perkembangan Sistem Informasi saat ini 

semakin pesat, perubahan yang terjadi dapat 

dilihat pada kecenderungan orang atau suatu 

bisnis untuk selalu menggunakan suatu 

sistem yang terkomputerisasi yang bertujuan 

untuk mengefektifkan kerja dan 

mengefisiensikan waktu untuk 

meningkatkan keuntungan bisnis. 

 Sistem informasi juga dibutuhkan 

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. 

Seringkali sistem yang diterapkan kurang 

efisien atau kurang memberikan hasil yang 

akurat, sering terjadinya error dari sistem 

yang diterapkan, maka akan berdampak juga 

pada karyawan yang menggunakan sistem 

tersebut. Selain itu pengoperasian system 

yang rumit, dan juga dengan kemampuan 

karyawan yang rendah dalam pengoperasian 

sistem informasi tersebut juga menjadi 

penghambat pekerjaan para karyawan. 

   Berdasarkan pra penelitian yang 

dilakukan penulis di Bank Lampung 

ditemukan beberapa fenomena dimana 

banyak pegawai bank Lampung kurang 

mampu memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi sehingga mengganggu pelayanan 

perbankan, banyak pegawai bank yang 

belum mampu dan memahami penggunaan 

teknologi informasi perbankan sehingga 

pekerjaan yang dilakukan kurang efektif 

dalam penyelesaiannya. Berdasarkan tabel 

1, dapat disimpulkan bahwa presentasi hasil 

evaluasi pelaksanaan kegiatan selama tahun 

2021 selalu mengalami penurunan, hal ini 

menyebabkan kinerja pegawai menurun. 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui  

Pemanfaatan Teknologi Informasi   

Terhadap Kualitas Pelayanan  Bank 

Lampung KCP Kalianda.

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang akan digunakan 

adalah metode analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif yaitu dengan melakukan 

penelitian lapangan dan dilakukan uji 

reliabilitas, uji validitas terlebih dahulu. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

pegawai bank Lampung KCP Kalianda 

sebanyak 27 orang. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi. Analisis kuantitatif dengan 

metode statistik yang digunakan adalah 

analisis regresi linear sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini diambil 27 orang 

karyawan dengan karakteristik responden. 

Karakteristik pegawai yang menjadi subyek 

dalam penelitian ini menurut jenis kelamin 

ditunjukkan dalam Tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Keterangan Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 15 55% 

2 Perempuan 12 45% 

Total  27 100,0 % 
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Berdasarkan tabel karakteristik 

responden menurut jenis kelamin di atas, 

dapat diketahui bahwa sebanyak  15 

karyawan (55%)  berjenis kelamin laki-laki 

dan  sebanyak 12 karyawan (45%)   berjenis 

kelamin perempuan. Karakteristik pegawai 

yang menjadi subyek dalam penelitian ini 

menurut usia ditunjukkan dalam Tabel 2 

dibawah ini : 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Keterangan Frekuensi Persentase 

1 21- 30 Tahun 4 15% 

2 31- 40 Tahun  13 48% 

3 41- 50 Tahun 7 26% 

4 >50 Tahun 3 11% 

Total  31 100,0 % 

Berdasarkan tabel karakteristik 

responden berdasarkan usia di atas, 

memperlihatkan bahwa  sebanyak 4 

karyawan (15%) berusia antara 21-30 tahun,  

sebanyak 13 karyawan (48%) berusia antara 

31-40 tahun, sebanyak 7 pegawai (26%) 

berusia antara 41 – 50 tahun dan sebanyak 3 

karyawan (11%) berusia  lebih dari 50 tahun. 

Analisis linier sederhana bertujuan untuk 

memprediksi atau mengestimasi nilai 

variabel dependen apabila nilai variabel 

independen yang diketahui mengalami 

kenaikan atau penurunan. Hasil dari 

penghitungan statistik regresi linier 

sederhana pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi  terhadap kualitas pelayanan  PT.  

Bank Lampung KCP Kalianda adalah 

sebagai berikut :
 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana 

 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi   terhadap Kualitas Pelayanan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.654 7.478  2.361 .026 

Tekn.Informasi .584 .171 .565 3.420 .002 

a. Dependent Variable: Pelayanan    

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan nilai 

konstanta atau coefficient constant sebesar 

17.654. model persamaan  regresi linear  

sederhana sebagai berikut: Y (Kualitas 

pelayanan ) = 17.654 + 0,584 (Pemanfaatan 

Teknologi Informasi). Koefisien regresi 

pemanfaatan teknologi informasi (X) adalah 

sebesar 0,584 mengandung arti bila terjadi 

kenaikan 1 nilai pada variabel pemanfaatan 

teknologi informasi  maka akan 

meningkatkan kualitas pelayanan  sebesar  

0.584 artinya pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi   terhadap kualitas 

pelayanan  positif.   signifikasi sebesar 0.000 

< 0.005 mengandung arti pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas pelayanan  signifikan. 

 Layanan perbankan berbasis 

teknologi informasi yang umumnya dikenal 

sebagai electronic banking/digital banking, 

memudahkan nasabah untuk melaksanakan 

transaksi keuangan melalui berbagai 

delivery channel antara lain Automatic 

Teller Machine (ATM), Electronic Data 
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Capture (EDC), internet banking, Short 

Messaging Service (SMS) banking, phone 

banking, maupun mobile banking (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2016). Perkembangan e-

banking yang diawali dengan pembukaan 

ATM yaitu memiliki fungsi utama untuk 

penarikan tunai. Selanjutnya diikuti dengan 

penyelenggaraan EDC yang berfungsi 

melayani transaksi pembayaran nasabah. 

Meningkatnya transaksi melalui channel 

mobile banking, berdampak pada penurunan 

transaksi yang dilakukan di kantor cabang. 

Hal ini menunjukkan kebiasaan/ behavior 

masyarakat yang mulai mengarah kepada 

transaksi elektronik perbankan melalui 

perangkat digital yang memberi kemudahan 

bagi nasabah.  Perkembangan layanan 

perbankan digital ini didorong oleh hal-hal 

sebagai berikut: adanya perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, perubahan 

gaya hidup masyarakat sesuai 

perkembangan teknologi informasi, adanya 

kebutuhan masyarakat terhadap layanan 

perbankan yang efektif, efisien, dapat 

diakses dari manapun dan 

kapanpun,komprehensif, serta mudah, 

kompetisi industri perbankan untuk 

memberikan layanan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, kebutuhan 

perbankan terhadap operasional yang efisien 

dan terintegrasi. Pemanfaatan teknologi 

informasi perbankan melalui layanan digital 

perbankan akan meningkatan kualitas 

layanan perbankan, semakin tinggi 

teknologi perbankan maka akan 

memudahkan pelayanan yang diberikan 

bank kepada nasabah. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: Hasil pengujian 

hipotesis pengaruh pemanfaatan teknologi 

Informasi   terhadap kualitas pelayanan 

Bank Lampung KCP Kalianda  menunjukan 

bahwa  nilai t hitung sebesar 3.420 dan t 

tabel pada n = 27 dan α=0,05 diperoleh t 

tabel = 1,703 dan tingkat dengan demikian t 

hitung > t tabel atau 3.420 > 1,703  hal ini 

berarti pemanfaatan teknologi informasi  

memiliki kontribusi dan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas pelayanan  Bank 

Lampung KCP. Kalianda. nilai  pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi   terhadap 

kualitas pelayanan Bank Lampung KCP 

Kalianda dapat ditunjukkan dengan nilai R 

square = 0,319 atau sebesar 31,9% 

sedangkan sisanya sebesar 68,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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